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ABSTRAK 

Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari banyak masyarakat di 

Indonesia, termasuk Mahasiswa. Menurut hasil RWASH menunjukkan bahwa pengguna media sosial 

di Indonesia mencapai 150 juta (56%) dari total populasi Indonesia. Media sosial dapat membantu 

penggunanya, namun juga bisa menimbulkan efek dampak negatif. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa semakin sering dan lama penggunaan media sosial, semakin buruk kualitas tidur yang dialami 

oleh mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara penggunaan media sosial dengan kualitas tidur mahasiswa FKM UINSU tahun 2023. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain cross sectional. Populasinya seluruh 

mahasiswa FKM UINSU, sampelnya yaitu mahasiswa FKM UINSU yang mengisi kuesioner, 

didapatkan sampel sebanyak 122 dari hasil pengisian google form. instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner, PSQI digunakan untuk mengukur kualitas tidur.  Dari hasil uji Bivariat korelasi Spearman 

Rho didapatkan bahwa P < 0,05 yaitu P value sebesar 0,000 dengan korelasi sebesar 604  dengan arah 

hubungan yang positif. Artinya bahwa, semakin tinggi tingkat atau intensitas seseorang menggunakan 

media sosial, maka akan mengakibatkan kualitas tidur semakin buruk. Didapatkan juga hasil p value 

0,000 dengan korelasi 0,409. Dapat disimpulkan bahwasanya semakin lama dan semakin tinggi tingkat 

seseorang mengakses media sosial maka kualitas tidur nya akan semakin buruk. 

 

Kata kunci : kualitas tidur, mahasiswa, media sosial, PSQI 

 

ABSTRACT 
Social media has become an important part of the daily lives of many people in Indonesia, including 

students. According to RWASH results, it shows that social media users in Indonesia reach 150 million 

(56%) of the total population of Indonesia. Social media can help its users, but it can also have negative 

effects. Several studies show that the more frequent and longer the use of social media, the worse the 

quality of sleep experienced by students. Therefore, this research aims to find out whether there is a 

relationship between the use of social media and the sleep quality of FKM UINSU students in 2023. 

This type of research is quantitative using a cross sectional design. The population was all UINSU 

FKM students, the sample was UINSU FKM students who filled out the questionnaire, a sample of 122 

was obtained from the results of filling in the Google form. The instrument used is a questionnaire, 

PSQI is used to measure sleep quality. From the results of the Bivariate Spearman Rho correlation test, 

it was found that P < 0.05, namely a P value of 0.000 with a correlation of 604 with a positive 

relationship direction. This means that the higher the level or intensity a person uses social media, the 

worse the quality of sleep will be. Also obtained was a p value of 0.000 with a correlation of 0.409. It 

can be concluded that the longer and higher a person's access to social media, the worse their sleep 

quality will be. 

 

Keywords : sleep quality, students, social media, PSQI 

 

PENDAHULUAN 

 

Ilmu Sains, teknologi, dan informasi saat ini berkembang lebih cepat, dan publik tidak 

dapat dipisahkan dari penggunaan Internet. Pengembangan internet berbanding lurus dengan 

pengembangan media sosial yang telah tersebar dan memiliki dampak signifikan pada 

masyarakat di seluruh dunia (Syamsoedin et al., 2015) . Media sosial telah menjadi bagian 
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penting dari kehidupan sehari-hari banyak masyarakat di Indonesia, termasuk Mahasiswa 

(Sümen & Evgin, 2021). Kemajuan teknologi telah memungkinkan akses yang mudah dan 

cepat ke berbagai platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube. 

Media sosial biasanya dijadikan sebagai ajang melepas lelahnya kehidupan dan mencari teman 

baru. Kegiatan daring yang dilakukan bersifat ekstensif dan intensif, dan model penyebaran 

informasi di tingkat perguruan tinggi juga mengalami perubahan. Mahasiswa menghabiskan 

lebih banyak waktunya dengan mengakses jejaring media sosial, sehingga banyak informasi 

dari media sosial yang diperoleh (Meilinda, 2018).  

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang menempuh pendidikan di suatu universitas baik 

itu negeri maupun swasta. Sebagian besar usia mahasiswa berada pada kisaran usia 18-25 

tahun, usia ini termasuk dalam usia dewasa awal (Willis, 2011). Berdasarkan data Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) tahun 2014, jumlah pengguna media sosial di 

Indonesia mencapai lebih dari 82 juta pengguna, hal ini menyebabkan indonesia menempati 

peringkat ke-8 sebagai pengguna media sosial terbesar di dunia. Sedangkan pada Januari tahun 

2019, menurut hasil Riset We Are Sosial Hootsuite menyatakan bahwa orang yang 

menggunakan media sosial di Indonesia mencapai 150 juta pengguna atau sebanyak 56% dari 

total populasi Indonesia. Angka ini mengalami kenaikan sebesar 20% dari hasil survei 

sebelumnya, yaitu 130 juta pengguna (sekitar 48% dari total populasi) (Social, 

2019);(Websindo, 2019). Hasil survei tahun 2017 menunjukkan bahwa Path, Instagram, 

Twitter dan Facebook menjadi platform yang paling banyak digunakan. Generasi Milenial (20 

hingga 29 tahun) merupakan pengguna media sosial terbesar. Durasi penggunaan media sosial 

di kalangan pelajar adalah selama 1–3 jam sebesar 47,06% dan sebesar 14,29% dengan durasi 

5–10 jam (Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 2017). 

Salah satu proses yang begitu penting bagi seseorang adalah tidur, karena didalam tidur 

ada terjadi mekanisme pemulihan, yang mana bermanfaat untuk meregenerasi kondisi tubuh 

manusia pada keadaan semula, atau dengan kata lain, tubuh yang awalnya kelelahan akan 

berubah menjadi segar kembali. Keadaan tidur secara berkala dapat beralih ke keadaan istirahat 

dan pada saat ini kesadaran akan alam berhenti, sehingga tubuh bisa beristirahat (Gustina & 

Fachri, 2015). Proses pemulihan yang terganggu dapat mengakibatkan tubuh tidak dapat 

bekerja secara maksimal dan konsentrasi menurun (Wulandari et al., 2017). Beberapa 

penelitian terdahulu menemukan bahwa ada hubungan antara penggunaan media sosial dengan 

kualitas tidur pada Mahasiswa dan Pelajar ( Woran et al., 2021; Fernando & Hidayat, 2020;  

Syamsuriyati, 2023; Athiutama et al., 2023) 

Media sosial dapat membantu penggunanya menghadapi kehidupan sehari-hari. Namun 

penggunaannya juga bisa menimbulkan efek dampak negatifnya adalah kecanduan. Gangguan 

media sosial atau kecanduan media sosial mengacu pada penggunaan media sosial secara 

kompulsif tidak dapat mengontrol penggunaannya. Penggunaan media sosial yang berlebihan 

dapat mempengaruhi kualitas tidur. Kualitas tidur merupakan perasaan puas saat tidur dan 

kombinasi berbagai aspek, dimulai dari tidur, mempertahankan tidur, kesegaran saat bangun 

tidur (Hangouche et al., 2018). Kualitas tidur ditentukan oleh jumlah jam tidur dan pola tidur 

(Alfarizi et al., 2020). Beberapa penelitian dan studi epidemiologi menunjukkan bahwa 

semakin sering dan lama penggunaan media sosial, semakin buruk kualitas tidur yang dialami 

oleh mahasiswa. Adanya keterkaitan antara penggunaan media sosial yang berlebihan dengan 

gangguan tidur dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti paparan cahaya biru dari layar 

media sosial yang dapat mengganggu ritme tidur, kecemasan yang disebabkan oleh konten 

media sosial, dan pemakaian media sosial sebagai pengganti aktivitas tidur yang sehat, selain 

itu kualitas tidur yang buruk memiliki dampak jangka panjang pada kesehatan (Gautam et al., 2021).  

Penelitian tentang hubungan antara penggunaan media sosial dengan kualitas tidur 

mahasiswa menjadi topik yang menarik dan penting untuk diteliti. Dalam hal ini, kelompok 

yang terbilang tinggi dalam mengakses media sosial adalah mahasiswa karena ingin mencari 
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hiburan dan informasi serta berkomunikasi. Selain itu, mahasiswa S-1 Ilmu Kesehatan 

Masyarakat yaitu mahasiswa yang umumnya memiliki jadwal kuliah cukup padat sehingga 

kemungkinan dapat memiliki kualitas tidur yang buruk. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui dan melihat hubungan antara penggunaan media sosial dan 

kualitas tidur mahasiswa FKM UINSU tahun 2023. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan desain cross 

sectional. Jenis penelitian kuantitatif digunakan dengan cara mengumpulkan data yang 

kemudian diukur secara statistik. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik berupa 

uji korelasi dengan uji alternatif berupa korelasi Spearman Rho yang digunakan untuk melihat 

hubungan  penggunaan media sosial dengan kualitas tidur mahasiswa FKM UINSU. Penelitian 

ini dilakukan pada tanggal 4-12 juni 2023. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa FKM UINSU semester 2 hingga 8, sedangkan sampelnya adalah mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat UINSU yang mengisi kuisioner. Dari populasi yang telah 

ditentukan, didapatkan sampel sebanyak 122 dari hasil pengisian google form. 

Adapun instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari pertanyaan 

mengenai identitas responden serta distribusi faktor risiko yang berkaitan.  Dalam mengukur 

kualitas tidur, Peneliti menggunakan kuesioner PSQI (The Pittsburgh Sleep Quality Index). 

PSSQ1 terdiri dari 9 pertanyaan dengan 7 komponen, yaitu,  kualitas tidur, latensi tidur, 

efisiensi kebiasaan tidur, durasi tidur, penggunaan obat tidur, gangguan tidur, dan gangguan 

fungsi tubuh di siang dan malam hari. Penilaian kuesioner ini adalah jika total nilai PSQI ≤ 5 

berarti kualitas tidur baik, dan jika total nilai PSQ1 ≥ 5 menunjukkan bahwa kualitas tidur yang 

buruk. Adapun untuk pengukuran durasi/lama penggunaan media sosial dinilai dari berapa jam 

mengakses media sosial perharinya, yang dikategorikan berdasarkan penelitian terdahulu yaitu, 

< 3 jam, 3-4 jam, 5-6 jam, dan ≥ 7 jam.  

 

HASIL  

 

Hasil Univariat 

 
Tabel 1.  Karakteristik Responden 

Variabel (n=122) F % CI 95% (Lower-upper) 

 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

 

15 

107 

 

12,5% 

87,7% 

 

 

6,6 – 18,0 

82,0-93,4 

Umur 

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

23 tahun 

 

4 

26 

45 

38 

6 

3 

 

3,3% 

21,3% 

36,9% 

31,1% 

4,9% 

2,5% 

 

0,1-6,6 

12,4-30,3 

27,9-45,8 

22,1-37,7 

1,6-9,0 

0,0-5,7 

Total 122 100%  

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa dari 122 responden didominasi oleh jenis kelamin 

wanita, dengan kelompok umur terbanyak adalah 20 tahun. 

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi penggunaan media sosial, dapat diketahui bahwa 

sebanyak 122 responden memiliki user account media sosial. Mayoritas responden telah 
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menggunakan media sosial selama lebih dari 5 tahun. Dalam tingkat penggunaan media sosial, 

hampir seluruh responden berada pada kategori tinggi. 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Penggunaan Media Sosial 

Variabel (n=122) F % CI 95% (Lower-upper) 

 

Mempunyai user account 
Ya 

Tidak 

 

122 

0 

 

100% 

 

 

6,6 – 18,0 

 

Lama menggunakan media 

sosial 

< 1 tahun 

1-3 tahun 

3-5 tahun 

> 5 tahun 

 

 

2 

10 

39 

71 

 

 

1,6% 

8,2% 

32,0% 

58,2% 

 

 

0,0-4,1 

4,9-13,0 

26,2-41,8 

47,6-64,7 

Tujuan menggunakan media 

sosial  

Mencari informasi umum 

Keperluan belajar dan 

mengerjakan tugas kuliah 

Mencari hiburan 

 

 

55 

23 

 

44 

 

 

45,1% 

18,9% 

 

36,1% 

 

 

34,5-54,0 

11,5-28,6 

 

27,1-46,6 

Kelebihan media sosial  

Cepat mendapatkan informasi 

Menambah ilmu pengetahuan 

Bisa mendapatkan teman dari 

mana saja 

 

62 

51 

9 

 

50,8% 

41,8% 

7,4% 

 

40,2-59,8 

32,8-50,8 

3,3-12,3 

Lama mengakses media sosial 
Kurang dari 3 jam 

3-4 jam 

5-6 jam 

≥ 7 jam 

 

16 

26 

42 

38 

 

13,1% 

21,3% 

34,4% 

31,1% 

 

7,4-18,8 

13,9-27,9 

24,7-45,0 

22,2-40,9 

Penggunaan media sosial 
Rendah 

Tinggi 

 

16 

106 

 

13,1% 

86,9% 

 

8,2-20,4 

79,6-91,8 

Total 122 100%  

 
Tabel 3.  Distribusi Kualitas Tidur Mahasiswa FKM UINSU 

Kualitas Tidur Jumlah Persentase (%) CI 95% (Lower-upper) 

Baik 51 48,1 38,2-49,1 

Buruk 71 52,9 50,9-67,2 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 122 responden, didominasi oleh 

responden yang memiliki kualitas tidur yang buruk.  

 

Hasil Bivariat 
 

Tabel 4.  Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial dengan Kualitas Tidur 
 Spearman Rho 

p r N 

Durasi Penggunaan Media Sosial 

dengan Kualitas Tidur 

0,000 0,604 122 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa p value <0,05 artinya ada hubungan antara 

durasi penggunaan media sosial (lama) dengan kualitas tidur responden. Dari hasil uji statistik 

Correlation Spearman Rho nilai korelasi sebesar 0,604 yang korelasinya yang kuat dengan 
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arah hubungan yang positif. Artinya bahwa semakin lama durasi seseorang menggunakan atau 

mengakses media sosial, maka akan mengakibatkan kualitas tidur semakin buruk. 
 

Tabel 5.  Hubungan Tingkat Penggunaan Media Sosial dengan Kualitas Tidur 
 Spearman Rho 

p R N 

Durasi Tingkat Penggunaan Media 

Sosial dengan Kualitas Tidur 

0,000 0,409 122 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa ada hubungan antara tingkat penggunaan 

media sosial dengan kualitas tidur responden Dari hasil uji statistik didapatkan bahwa P < 0,05 

yaitu P value sebesar 0,000 dengan korelasi sebesar 0,409 yang korelasinya cukup kuat dengan 

arah hubungan yang positif. Artinya bahwa, semakin tinggi tingkat atau intensitas seseorang 

menggunakan media sosial, maka akan mengakibatkan kualitas tidur semakin buruk. 

 

PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Mahasiswa FKM UINSU mayoritas berjenis kelamin perempuan, sehingga responden 

pada penelitian  ini 87,7% adalah perempuan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Supriani et 

al., 2022) yang menemukan bahwa 90% responden yang menggunakan media sosial berjenis 

kelamin perempuan. Menurut hasil penelitian (Woran et al., 2021) yang menemukan bahwa 

perempuan lebih tertarik untuk berinteraksi melalui media sosial dibanding pria, karena 

perempuan lebih banyak mempunyai keinginan untuk berbagi/bercerita dengan orang lain, hal 

inilah yang menyebabkan lebih banyak perempuan dominan menggunakan media sosial 

dibandingkan laki-laki. Perempuan cenderung memiliki tingkat keakraban yang mendalam 

dengan orang-orang disekitarnya. Fakta dilapangan menyatakan bahwa memang perempuan 

lebih suka bercerita daripada laki-laki, lebih suka bemain media sosial daripada laki-laki yang 

lebih memilih bermain game online. 

Sebaran usia pada penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan usia 20 tahun 

mendominasi dibandingkan dengan usia lainnya yaitu sebesar 36,9% diikuti oleh usia 21 tahun 

sebesar 31,1%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Supriani et al., 2022) yang 

menumakan bahwa 64% dari pengguna media sosial berumur 20 tahun. Berdasarkan data  

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2017), pengguna internet di Indonesia 

mayoritas oleh usia 19-34 tahun dengan persentase sebesar 49,52%. 

 

Kualitas Tidur Responden 

 

Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap kuesioner, didapatkan hasil bahwa lebih 

dari setengah responden memiliki kualitas tidur yang buruk, hal ini disebabkan karena jam 

tidur yang kurang, tidur diatas jam 11 malam, lama menanti untuk masuk tidur (mulai dari 5 

sampai lebih dari 60 menit), sering terbangun pada tengah malam, responden merasakan bahwa 

tidurnya bermasalah (1 hingga lebih dari 3 kali seminggu), total waktu tidur pulas pada malam 

hari, dan mengalami mimpi buruk. Dalam penelitian (Wijaya & Widiantoro, 2020) yang 

menunjukkan hampir seluruh responden memiliki kualitas tidur yang buruk, terutama untuk 

responden yang menggunakan media sosial lebih dari dua tahun serta penggunaan yang 

berlebihan setiap harinya. Begitu juga dengan hasil penelitian  (Amir et al., 2021) yang 

menunjukkan bahwa sebesar 82,4%  dan penelitian (Suhartati et al., 2021) (Woran et al., 2021) 

yang menemukan 84,8% dan 72,5% dari responden memiliki kualitas tidur dalam kategori 



 Volume 5, Nomor 2, Juni 2024                                     ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2481 

 

yang buruk. Kualitas tidur yang buruk memiliki dampak jangka panjang pada kesehatan 

(Gautam et al., 2021). Seseorang mempunyai beberapa kebutuhan secara fisiologisnya 

dibandingkan dengan orang lain, seperti istirahat dan tidur setiap orang berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil penelitian, responden menghabiskan waktunya berjam-jam mengakses 

media sosial dan bermain gadget sehingga mengakibatkan jam tidur pun berkurang. Tetapi, hal 

ini tidak sepenuhnya negatif, karena mahasiswa yang mengakses gadget ada juga karena 

mengerjakan tugas pada malam hari hingga begadang. Beberapa responden juga ada yang 

menggunakan media sosial dengan intensitas tinggi namun memiliki kualitas tidur yang baik, 

hal ini disebabkan karena kemampuannya dalam memanajemen waktu dan membagi waktu 

tidur dan bermain gadget. 

 

Hubungan Lama Penggunaan Media Sosial dengan Kualitas Tidur 

Mahasiswa menggunakan media sosial seperti instagram (melihat-lihat reels dan 

postingan), scroll tik tok, chatting di Whatsapp dan berbagai aplikasi media sosial lainnya yang 

membuat mereka hingga lupa waktu sehingga lupa tidur yang menyebabkan kualitas tidur 

mereka buruk.  Berdasarkan hasil penelitian didapatkan p value 0,000 yang artinya ada 

hubungan antara lama penggunaan media sosial dengan kualitas tidur Mahasiswa FKM 

UINSU. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ainida et al., 2020) yang menunjukkan hasil bahwa 

ada hubungan antara lama penggunaan media sosial dengan kualitas tidur responden dengan p 

value 0,000. Penggunaan media sosial tentunya memiliki pengaruh bagi kesehatan fisik dan 

kesehatan psikologis dengan tanda-tanda masalah secara umum yang sering ditemui seperti 

stress, gelisah serta mengalami insomnia dan kesulitan tidur. Begitu juga dengan penelitian 

(Suhartati et al., 2021) yang mendapatkan hasil p value 0,037 yang artinya ada hubungan ada 

antara durasi penggunaan media sosial dengan kualitas tidur mahasiswa Prodi IlKom FIS 

UNUD. Saat ini, media sosial banyak menyajikan fitur-fitur yang menarik yang membuat 

penggunanya lupa waktu. Selain itu, menggunakan media sosial memang sangat mengasikkan 

dan tidak membosankan. 

 

Hubungan Tingkat Penggunaan Media Sosial dengan Kualitas Tidur 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 5, didapatkan hasil p value 

<0,005 bahwa ada hubungan  antara tingkat penggunaan media sosial terhadap kualitas tidur 

mahasiswa FKM UINSU. Secara teori, hubungan antara penggunaan gadget berlebihan dengan 

kualitas tidur akan menghasilkan dampak buruk, antara lain: ketergantungan yang dapat 

mengganggu kualitas tidur. Penggunaan gadget yang berlebihan terutama di siang hari akan 

menimbulkan risiko gangguan tidur yang berdampak pada kualitas tidur. Menggunakan gadget 

di malam hari juga dapat mengurangi efisiensi tidur dan bisa membutuhkan waktu yang lebih 

lama untuk tertidur (Nainggolan, 2017). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syamsuriyati, 2023; 

Fernando & Hidayat, 2020; Athiutama et al., 2023) yang menemukan bahwa ada hubungan 

antara penggunaan media sosial dengan kualitas tidur seseorang dengan p value <0,005. Begitu 

juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alfarizi et al., 2020) yang menemukan bahwa ada 

hubungan antara intensitas penggunaan media sosial terhadap kualitas tidur dengan 

menggunakan koefisien korelasi Spearman yang menunjukkan nilai  p value 0,023. 

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa penggunaan media sosial memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kualitas tidur seseorang, sehingga perlu manajemen waktu dan manajemen 

penggunaan media sosial  sehingga diharapkan dapat mendorong agar penggunaan media sosial 

tidak melampaui batas pemakaian dan tidak berlebihan. Penelitian ini hanya bisa melihat 

gambaran secara statistik mengenai hubungan penggunaan media sosial dengan kualitas tidur, 

namun tidak memberikan perlakuan bersifat edukasi terkait pembatasan penggunaan media 

sosial. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan tambahan pemberian 
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edukasi dan sosialisasi kepada Mahasiswa maupun pelajar agar mengetahui dampak 

penggunaan media sosial secara berlebihan dan mengetahui cara mengatur waktu agar tetap 

seimbang antara istirahat dan bermain. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada bungan antara penggunaan media sosial dengan kualitas tidur mahasiswa FKM UINSU. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa semakin lama dan semakin tinggi tingkat 

seseorang mengakses media sosial maka kualitas tidur nya akan semakin buruk. Maka dari itu, 

peneliti berharap, adanya perlakuan yang dapat mengurangi durasi dan intensitas pengguna 

dalam menggunakan dan mengakses media sosial. 
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Terima  kasih peneliti ucapkan kepada responden yang telah mau berpartisipasi dalam 

mengisi kuesioner ini dengan jujur. Selain itu, peneliti juga berterima kasih kepada rekan 

kelompok epidemiologi FKM UINSU yang sudah turut ikut membantu dalam melaksanakan 

penelitian ini. Semoga segala partisipasi dibalas pahala oleh Allah SWT. 
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